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Public Relation; reputasi; Penelitian inimembahas evolusi dan strategi Public Relations (PR) dalam
media relation; CSR; strategi membangun reputasi organisasi di era modern. Transformasi digital
komunikasi, era digital telah mengubah peran PR dari sekadar penyampai informasi menjadi

pengelola komunikasi strategis yang berorientasi pada reputasi. Kajian
ini menggunakan metode studi pustaka dengan mengacu pada enam
jurnal terkait, meliputi peran PR di era digital, analisis SWOT,
mandajemen krisis, media relations, corporate social responsibility (CSR),
serta keseimbangan peran teknis dan manajerial. Hasil kajian
menunjukkan bahwa PR berperan penting dalam menjaga citra positif
organisasi melalui komunikasi yang efektif, pemanfaatan teknologi
digital, dan penguatan hubungan dengan media serta masyarakat. Di sisi lain, tantangan seperti krisis
reputasi, penyebaran informasi negatif, dan dominasi peran teknis masih menjadi hambatan utama. Oleh
karena itu, PR perlu memperkuat kapasitas manajerial, literasi digital, serta kemampuan analisis strategis
agar dapat berfungsi sebagai penasihat utama dalam pengambilan keputusan organisasi. Dengan demikian,
PR tidak hanya berperan sebagai pelaksana komunikasi, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam
membangun kepercayaan publik dan keberlanjutan reputasi di era global.
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ABSTRACT

This study examines the evolution and strategies of Public Relations (PR) in building organizational
reputation in the modern era. Digital transformation has transformed the role of PR from merely
conveying information to managing strategic communications focused on reputation. This study utilizes
a literature review method, referencing six relevant journals, covering the role of PR in the digital era,
SWOT analysis, crisis management, media relations, corporate social responsibility (CSR), and the balance
between technical and managerial roles. The results indicate that PR plays a crucial role in maintaining a
positive organizational image through effective communication, utilizing digital technology, and
strengthening relationships with the media and the public. However, challenges such as reputation crises,
the spread of negative information, and the dominance of technical roles remain major obstacles.
Therefore, PR needs to strengthen its managerial capacity, digital literacy, and strategic analysis skills to
serve as a key advisor in organizational decision-making. Thus, PR plays a role not only as a
communications implementer but also as a key driver in building public trust and a sustainable reputation
in the global era.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara
manusia berkomunikasi dan berinteraksi. Transformasi digital menciptakan ekosistem
baru yang meliputi keluarga, komunitas, bisnis, hingga institusi negara. Dalam konteks
ini, peran Public Relations (PR) menjadi semakin vital sebagai penghubung antara
organisasi dan publiknya. PR kini tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi,
tetapi juga untuk membangun, menjaga, dan mengelola reputasi melalui berbagai
media digital seperti situs web, media sosial, dan platform komunikasi daring.
Pergeseran paradigma ini menuntut praktisi PR agar mampu menyesuaikan strategi
komunikasi sesuai perkembangan teknologi yang begitu cepat.

Selain tantangan digitalisasi, dunia PR juga dihadapkan pada kebutuhan untuk
memahami posisi strategisnya di tengah organisasi. Dalam institusi pendidikan maupun
perusahaan, PR berperan bukan sekadar pelaksana teknis, tetapi juga sebagai
perencana strategi komunikasi. Penelitian oleh (Primadini et al., 2022) menunjukkan
bahwa di perguruan tinggi seperti Universitas Indonesia, peran PR sering kali masih
didominasi oleh pekerjaan teknis, padahal fungsi manajerial justru memiliki dampak
jangka panjang dalam menjaga citra lembaga. Artinya, keseimbangan antara peran
teknis dan manajerial menjadi faktor penting bagi efektivitas PR di masa kini.

Dalam konteks yang lebih luas, PR juga berfungsi untuk mengelola hubungan
dengan publik melalui berbagai pendekatan, termasuk Corporate Social Responsibility
(CSR) dan media relations. Hubungan yang baik antara perusahaan dan masyarakat tidak
hanya membentuk citra positif, tetapi juga meningkatkan kepercayaan publik terhadap
lembaga tersebut. Penelitian (Rahadhini, 2010) menegaskan bahwa program CSR yang
baik merupakan strategi komunikasi PR yang efektif untuk membangun citra korporasi
dan meningkatkan loyalitas publik terhadap perusahaan. Oleh karena itu, PR tidak dapat
dipandang hanya sebagai aktivitas komunikasi, tetapi juga sebagai fungsi strategis yang
mendukung keberlanjutan organisasi.

Namun demikian, kompleksitas peran PR semakin meningkat ketika organisasi
menghadapi situasi krisis. Dalam masa krisis, kemampuan PR dalam merespons dengan
cepat dan tepat menjadi penentu utama keberhasilan pemulihan reputasi. (Marda,
2024) menyatakan bahwa komunikasi krisis yang baik dapat meminimalisir dampak
negatif terhadap citra perusahaan. Maka, PR harus memiliki rencana komunikasi krisis
yang matang, mencakup tahap pra-krisis, saat krisis, dan pascakrisis. Dengan demikian,
PR berperan penting tidak hanya dalam kondisi normal, tetapi juga dalam menjaga
kepercayaan publik di tengah ketidakpastian.

Pembahasan

Peran dan Fungsi Public Relations di era digital

Era digital telah mengubah pola komunikasi publik dan organisasi. Menurut
(Septiyani, 2024), teknologi digital menjadikan PR sebagai mediator aktif dalam
membangun reputasi di dunia maya. PR kini memanfaatkan media sosial, situs web,
email, dan aplikasi chatting untuk menjalin hubungan dengan publik. Fungsi utama PR
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tidak lagi sebatas komunikasi satu arah, tetapi juga membangun hubungan timbal balik
dengan audiens secara real time. Keterlibatan publik di dunia maya menuntut PR untuk
lebih responsif, adaptif, dan transparan dalam setiap pesan yang disampaikan.

Perubahan ini juga menggeser cara PR dalam mengelola informasi. Jika dahulu
media tradisional seperti televisi dan koran menjadi saluran utama, kini PR lebih banyak
mengandalkan media digital untuk memperkuat citra organisasi. Namun, kemudahan
akses informasi juga membawa risiko seperti penyebaran berita palsu (hoaks)—yang
dapat merusak reputasi organisasi. Oleh karena itu, praktisi PR di era digital dituntut
untuk memiliki literasi media yang tinggi serta kemampuan mengelola krisis komunikasi
di ruang maya.(sri maryanti, lili andrian, fatmasari, nur widyawati, 2019)

Selain itu, digitalisasi mendorong PR untuk berperan dalam analisis data publik.
Setiap interaksi di media digital dapat menjadi sumber informasi untuk memahami
persepsi dan kebutuhan audiens. Dengan memanfaatkan analisis data, PR dapat
menyesuaikan pesan komunikasi agar lebih tepat sasaran dan efektif dalam
membangun kepercayaan publik.(Setiawan et al., 2024)

Strategi Public Relations dalam Pengelolaan Reputasi

Dalam membangun reputasi organisasi, PR memiliki berbagai strategi, salah
satunya melalui media relations. Tidak hanya itu, Peran strategis Public Relations (PR)
dalam industri perbankan sangat penting dalam menjaga reputasi, membangun
kepercayaan, dan mendukung strategi pemasaran serta komunikasi Perusahaan(Lovis,
2020) (Almuzayyad, 2025). (Putri & Lestari, 2023) menjelaskan bahwa hubungan dengan
media merupakan inti dari kegiatan PR. Media menjadi saluran utama untuk
menyampaikan informasi organisasi kepada publik dan membentuk persepsi yang
positif. Oleh karena itu, membangun hubungan yang saling menguntungkan antara PR
dan media merupakan investasi strategis jangka panjang. Melalui media relations, PR
dapat memastikan bahwa setiap informasi yang diterbitkan mencerminkan nilai dan
identitas organisasi secara akurat.

Selain media, program CSR juga menjadi strategi penting dalam pembentukan
reputasi. (Rahadhini, 2010) menekankan bahwa kegiatan CSR yang terencana dapat
memperkuat citra perusahaan karena menunjukkan kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan. PR berperan dalam merancang, mengomunikasikan, dan mengevaluasi
kegiatan CSR agar selaras dengan nilai-nilai perusahaan. Citra positif yang terbentuk dari
aktivitas sosial dapat menjadi modal reputasi yang berharga bagi keberlanjutan
organisasi.

Kedua strategi tersebut yaitu media relations dan CSR, tidak dapat berjalan efektif
tanpa perencanaan komunikasi yang matang. Oleh karena itu, PR harus berfungsi
sebagai penasihat strategis bagi manajemen untuk menentukan arah komunikasi
organisasi, memastikan pesan yang disampaikan sejalan dengan visi perusahaan, serta
menjaga reputasi di mata publik.(segaf, n.d.)

Public Relations dalam situasi krisis

Krisis merupakan momen penting yang menguji efektivitas kinerja PR.
Berdasarkan penelitian (Marda, 2024), komunikasi krisis harus dilakukan secara cepat,
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tepat, dan terkoordinasi agar tidak menimbulkan dampak reputasional yang lebih buruk.
PR berperan dalam tiga tahapan utama: pra-krisis (persiapan), saat krisis (respon), dan
pascakrisis (evaluasi). Pada tahap pra-krisis, PR harus memiliki rencana komunikasi yang
jelas serta tim khusus yang siap menghadapi potensi masalah. Saat krisis terjadi, PR
menjadi juru bicara organisasi yang bertugas memberikan informasi akurat kepada
publik untuk menghindari spekulasi negatif.

Setelah krisis berlalu, PR perlu melakukan evaluasi terhadap strategi yang
digunakan serta memperbaiki hubungan dengan publik. Langkah ini penting untuk
memulihkan kepercayaan yang mungkin sempat menurun. Komunikasi yang terbuka
dan empatik menjadi kunci utama dalam menjaga kredibilitas organisasi. (Segaf,
2012)Dengan demikian, PR bukan hanya alat penyampai informasi, tetapi juga aktor
strategis yang berperan menjaga kelangsungan reputasi jangka panjang.(Putri Fitria,
2023)

Analisis SWOT dalam Praktik Public Relations

Pendekatan SWOT analysis menjadi salah satu metode penting dalam memahami
posisi strategis PR. Menurut (Ayu Sulistya Putri Sugeng et al., 2022), analisis ini
membantu PR dalam mengidentifikasi Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman) yang dihadapi dalam menjalankan
peranannya. Misalnya, kekuatan PR terletak pada kemampuan membangun
kepercayaan publik, sedangkan kelemahannya bisa berupa keterbatasan sumber daya
manusia atau dana. Peluang muncul dari perkembangan teknologi dan jaringan media
yang luas, sedangkan ancaman datang dari arus informasi negatif atau krisis
reputasi.(Mujahid, 2012)

Melalui pemetaan SWOT, PR dapat merancang strategi komunikasi yang lebih
adaptif dan proaktif. Strategi ini juga membantu organisasi untuk tetap kompetitif di
tengah dinamika lingkungan eksternal yang cepat berubah. Selain itu, analisis SWOT
juga memperkuat posisi PR sebagai bagian dari manajemen strategis organisasi yang
berorientasi pada solusi dan keberlanjutan.

Kesimpulan dan Saran

Secara keseluruhan, Public Relations memiliki peran yang sangat strategis dalam
membangun, menjaga, dan memulihkan reputasi organisasi. Dalam era digital yang
serba cepat, PR dituntut untuk menguasai teknologi komunikasi dan mampu
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan media. Strategi PR yang efektif harus
mencakup aspek komunikasi digital, pengelolaan media, tanggung jawab sosial, serta
kemampuan menangani krisis dengan cepat dan profesional. Kegiatan PR bukan lagi
sekadar fungsi teknis, melainkan bagian integral dari perencanaan strategis organisasi
untuk membentuk citra dan kepercayaan publik.

Ke depan, organisasi perlu memberikan ruang lebih besar bagi PR untuk berperan
pada level manajerial. PR harus dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan
strategis agar mampu memberikan masukan berdasarkan hasil analisis komunikasi
publik dan citra perusahaan. Selain itu, pelatihan berkelanjutan mengenai literasi digital,
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manajemen krisis, dan etika komunikasi perlu diberikan kepada para praktisi PR. Dengan
demikian, PR dapat menjalankan perannya secara optimal, tidak hanya sebagai
penyampai pesan, tetapi juga sebagai penjaga reputasi dan identitas organisasi di
tengah persaingan global yang semakin ketat.
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